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Abstrak: Kota Singaraja merupakan ibukota Kabupaten Buleleng Bali, dengan luas 
wilayah 27,98 km² dengan penduduknya berjumlah 80.500 jiwa. Melihat luas wilayah 
Kabupaten Buleleng terluas dibandingkan dengan Kabupaten lainnya, tidak mengherankan 
jumah mahasiswa di sini terbilang banyak. Universitas Pendidikan Ganesha (UNDIKSHA) 
merupakan institusi pendidikan tinggi negeri terbesar di Kabupaten Buleleng dengan jumlah 
mahasiswa 12736 mahasiswa pada tahun 2015/2016. Jumlah mahasiswa putri UNDIKSHA 
mengalami kenaikan 0,3%, diperkirakan 10 tahun mendatang mencapai 18.996 mahasiswa 
putri. Pentingnya perlidungan yang lebih dan fasilitas yang memadai untuk mahasiswa yang 
tidak berdomisili di kota Singaraja untuk mendukung proses belajar pada tingkat pendidikan 
S1, maka dari itu perlu adanya asrama putri mahasiswa SI UNDIKSHA di Singaraja. Asrama 
mahasiswa putri yang berada di pulau Bali ini menerapkan konsep arsitektur tradisonal Bali, 
agar dapat melestarikan budaya dan adat setempat. Sehingga filososfi Tri Hita Karana 
dipakai dalam penataan pola tatanan massa dan nantinya diharapkan terjadi hubungan yang 
erat antara Tuhan-Manusia, Alam- Manusia, Manusia-Manusia.  
Kata kunci: Asrama putri, arsitektur tradisional bali, pola tatanan massa, Tri Hita Karana 
 
PENDAHULUAN 
 Pulau Bali sebagai salah satu ikon 
kepariwisataan yang paling terkenal di 
Indonesia dengan banyak wisatawan yang 
berkunjung. Banyak potensi-potensi yang 
dimiliki berupa budaya, bahari keramahan 
masyarakat sekitar, dan wisata-wisata 
buatan. Daya tarik utama dari pulau Bali 
adalah kultur dan arsitektur tradisionalnya. 
Bali tidak hanya terkenal dengan 
pariwisatanya, namun Bali terkenal dengan 
Kota pelajarnya yang berada di Kota 
Singaraja Kabupaten Buleleng, Bali. 
 
Latar Belakang Proyek 
Singaraja merupakan Ibukota 
Kabupaten Buleleng, Bali yang terletak di 
bagian Utara Pulau Bali. Luasnya adalah 
27,98 km² dan penduduknya berjumlah 
80.500 jiwa. Kepadatan penduduknya adalah 
2877 jiwa/km². letaknya berada pada 08° 
03’40” - 08° 23’00” LS 114° dan 25’ 55” - 
115° 27’ 28” BT. Melihat luas wilayah 
kabupaten buleleng terluas dibandingkan 
dengan kabupaten lainnya, tidak 
mengherankan jumlah mahasiswa di sini 
terbilang banyak. 
 
Latar Belakang Permasalahan 
Universitas Pendidikan Ganesha 
(UNDIKSHA) merupakan institusi 
pendidikan tinggi negeri yang mencetak 
sumber daya manusia dalam bidang 
kependidikan dan non kepedidikan. Dalam 
bidang kependidkan. Universitas Pendidikan 
Ganesha Singaraja merupakan pencetak 
sumber daya manusia pendidik yang terbesar 
di Bali. Sampai saat ini Universitas 
Pendidikan Ganesha telah menghasilkan lebih 
dari 33.000 lulusan yang kebanyakann tenaga 
pendidik. 
 Jumlah mahasiswa putri Universitas 
Pendidikan Ganesha di Singaraja mengalami 
kenaikan 0,3%, dan diperkirakan 10 tahun 
mendatang jumlah mahasiswa putri 
bertambah sebanyak 18.996 mahasiswa. 
Sedangkan mahasiswa putri yang berasal dari 
luar Kota Singaraja diperkirakan 30% 
menjadi 5635 mahasiswa. 
Mahasiswa Universitas Pendidikan 
Ganesha di Singaraja yang bukan berdomisili 
di Kota Singaraja akan membutuhkan tempat 
  
tinggal sementara dengan fasilitas (makan, 
belanja, obat-obatan, hiburan) yang 
terjangkau dan dekat dengan kampus. Dengan 
tempat yang jauh berbeda dengan tempat 
asalnya tentu mahasiswa akan membutuhkan 
tempat tinggal yang mampu memberikan 
kenyamanan dan keamanan. 
Asrama yang akan dibangun ini hanya 
ditunjukan untuk mahasiswi saja dan 
diprioritaskan yang utama bersasal dari luar 
Kota Singaraja sebagai fasilitas penunjang 
mahasiswa dalam proses belajar dikarenakan 
mahasiswi putri yang masuk di Universitas 
Pendidikan Ganesha di Singarja setiap tahun 
semakin meningkat. Mahasiswa putri akan 
lebih membutuhkan tempat yang nyaman dan 
aman dibandingkan dengan mahasiswa putra. 
Rumusan Masalah 
Bagaimana wujud rancangan asrama 
mahasiswa putri S1 Universitas Pendidikan 
Ganesha di Singaraja dengan metode 
pendekatan Arsitektur Tradisional Bali yang 
diwujudkan dalam pola tatanan massa sesuai 
filosofi Tri Hita Karana. 
 
Tujuan dan Sasaran 
Tujuan 
	   Menyediakan fasilitas asrama putri 
mahasiswa Universitas Penididikan Ganesha 
di Singaraja dengan menggunakan metode 
pendekatan Aritektur Tradisional Bali yang 
diwujudkan dalam pola tatanan massa sesuai 
filosofi Tri Hita Karana dan diharapkan 
mahasiswa memiliki jiwa Tri Hita Karana 
sesuai dengan filosofi pada pola tatanan 
massa bangunan asrama. 
Sasaran 
Sasaran dalam proses perancangan Asrama 
Mahasiswa Putri Universitas Pendidikan 
Ganesha di Singaraja: 
1. Mengidentifikasi kebutuhan ruang dan 
fasilitas asrama mahasiswa putri SI 
Universitas Pendidikan Ganesha di 
Singaraja. 
2. Melakukan studi hubungan pola tatanan 
massa yang dapat mendukung interaksi 
antara ruang. 
3. Mengidentifikasi penekanan desain yang 
disesuaikan dengan konsep filosofi Tri Hita 
Karana Arsitektur Tradisional Bali. 
 
Pendekatan Studi 
Pada pendekatan studi yang diambil 
adalah pendekatan arsitektur Tradisional 
Bali.Kareana site berada di Pulau Bali 
khususnya di bagian Utara kabupaten 
buleleng. Harmonisasi Pola tatanan massa 
terbentuk dari filoso Tri Hita Karana yaitu 
hubungan antara Tuhan-Manusia, Alam-
Manusia, Manusia-Manusia. 
Asrama 
Asrama menurut The Enyclopedia 
American, asrama yang dikenal dengan istilah 
Dorminotory, adalah berasal dari kata 
Dormotorius (Latin), yang berari a sleeping 
place, dengan pengrtian bahwa Dorminotory 
merupakan keseluruhan bangunan dalam 
hubungannya dengan bangunan pendidikan, 
yang terbagi atas kamar tidur dan meja belajar 
bagi penghuninya. 
Asrama Putri Mahasiswa S1 
Asrama putri mahasiswa S1 adalah 
suatu bangunanan tempat tinggal bagi 
mahasiswa putri S1 selama menuntut ilmu 
yang biasa berlokasi di dekat instansi 
tertentu yang sesuai dengan target penghuni 
yang dimaksud, dengan tujuan dapat 
meningkatkan pretasi akademik dan belajar 
untuk berinteraksi sosial sebagai usaha 
pengembangan kepribadian mahasiswa. 
 
TINJAUAN KOTA SINGARAJA, KAB. 
BULELENG, BALI 
Secara geografis Kota Singaraja terletak di 
8º3’40” - 8º23’00” LS dan 114º25’55” - 
115º27’28” BT. Secara administratif, Kota 
Singaraja terbagi menjadi 18 kelurahan dan 5 
desa. 
Dalam hal ini Kabupaten Buleleng berbatasan 
dengan: 
• Sebelah Utara: berbatasan dengan 
Laut Jawa 
• Sebelah Seletan: berbatasan denagn 
Kabupaten Bangli dan Kabupaten 
Tabanan 
• Sebelah Timur: berbatasan dengan 
Kabupaten Karangasem 
• Sebelah Barat berbatasan dengan 
Kabupaten Jembarana 
  
Kondisi topografi di wilayah Singaraja ini 
berada pada ketinggian antara 10-500m dpl 
dengan morfologi lahan dataran yang 
memiliki lahan dataran yang memiliki sudut 
lereng 0-5% pada ketinggian 0-40m. Bila 
ditinjau seacara geologis, wilayah ini 
merupakan perlapisan batuan hasil letusan 
gunung berapi yang terjadi pada masa yang 
beralinan. Batuan tersebut pada umumnya 
terdiri dari  breksi, lava dan tuva kecuali 
sepanjang pantai Utara yang tersusun dari 
endapan alluvial. Sedangkan jenis tanah pada 
wilayah ini adalah tanah Regosal dengan 
tekstur minimal 1.250mm dan di daerah 
pegunungan maskimal 2.500mm. 
 
Kriteria Pemilihan Lokasi 
Asrama yang didirikan harus memenuhi 
beberapa kriteria yaitu sebagai berikut: 
1. Asrama putri didirikan berdasarkan 
peruntukan lahan RTRW Kabupaten 
Buleleng, Kota Singaraja, Bali. 
2. Kawasan tersebut merupakan kawasan 
pendidikan. 
3. Dekat dengan kampus UNDIKSHA. 
4. Lahan yang disiapkan harus sesuai 
dengan standar atau kriteria pada 
penekanan desain Asrama Mahasiswa 
Putri. 
5. Akses menuju ke bangunan tersebut 
harus berada dekat dengan jalur besar 
agar mudah dijangkau. 
6. Kebisingan pada wilayah juga harus 
diminimalisisr karena mengingat 
bahwa di Bangunan Asrama 
membutuhkan ketenangan karena 
difungsikan sebagai istirahat dan 
tempat belajar. 
7. Jaringan utilitas untuk kawasan 
tersebut terpenuhi (seperti jaringan 
telepon, jaringan air bersih dan listrik). 
8. Kondisi lingkungan tidak kotor dan 
memungkinkan untuk dapat dibangun 
bangunan tersebut. 
 
Tinjauan Site Terpilih 
Site terpilih berada di Jl. Bisma Barat 
Kelurahan Banjar Tegal, Singaraja Bali 
 
Luas site = 8835 m² 
KDB site  = 60% 
Tinggi Bangunan = 15m 
KLB site = 120% 
GSB  =5m 
ANALISIS TAPAK 
Luas Lahan dan Peraturan 
ANALISA: 
 
KDB=60% 
KLB=1.2 
Luas dasar bangunan maksimal 8835m2 
TANGGAPAN: 
 
RTH dan lapangan yang merupakan 
Natah dalam konsep filosofi Tri Hita Karana 
di letakkan di tengah-tengah site. 
  
 
Sirkulasi 
ANALISA: 
 
Arus kendaraan berasal dari dua sisi 
yaitu Barat tapak dan Timur tapak, pada 
bagian Utara mengarah ke kampus 
UNDIKSHA. 
TANGGAPAN: 
 
 
Entrance dan exit berada pada bagian 
Selatan (Kelod) sesuai dengan konsep Tri 
Mandala dalam Tri Hita Karana sebagai 
Nistaning Mandala.Sirkulasi utama pada 
asrama berada pada RTH dan Lapangan 
(Natah),sebagai tempat pertemuan aktivitas di 
bangunan asrama (Manusia-Manusia). 
 
View to Site 
ANALISA: 
 
Pemandangan yang masuk ke dalam 
site barasal dari Jalan Bisma Barat, Singaraja 
dan pemandangan yang keluar dari site 
berasaldari Jalan Bisma Barat, Singaraja, 
Akademi Kebidanan Pemerintah Provinsi 
Bali, Auditorium UNDIKSHA, dan 
permukiman warga. 
TANGGAPAN: 
 
Bagian depan façade Asrama 
Mahasiswa Putri Universitas Pendidikan 
Ganesha didesain menggunakan atap limasan 
dan ukiran tradisiona Bali. Sesuai dengan 
konsep Tri Hita Karana yaitu hubungan 
(Tuhan-Manusia). 
 
Lingkungan 
ANALISA: 
 
Lahan kosong yang bervegatasi. Jarak 
tapak menuju Kampus UNDIKSHA. 
TANGGAPAN: 
 
RTH (natah) terbentuk dari pola 
tatanan massa yang di atur menggunakan 
konsep Tri Hita Karana (Alam-manusia). 
  
 
Kebisingan 
ANALISA: 
 
Tingkat kebisingan yang terdapat pada 
site masih minim dikarenakan kendaraan 
jarang melewati jalan tersebut. 
TANGGAPAN: 
 
Menggunakan vegetasi untuk 
meredam kebisingan sesuai dengan konsep 
Tri Hita Karana hubungan (Alam-Manusia). 
Analisis Sistem Pencahayaan 
Sistem pencahayaan yang digunakan 
pada Asrama Mahasiswa Putri Universitas 
Pendidikan Ganesha Singaraja adalam sistem 
pencahayaan alami dan buatan. 
1. Pencahyaan alami diperoleh dari sinar 
matahari yang digunakan sebagai 
sumber cahaya pada siang hari. 
Pencahayaan alami diperoleh tanpa 
adanya bantuan mekanis, seperti 
pemasangan lampu, dan lain-lain. 
2. Pencahayaan buatan berasal dari sinar 
lampu yang didesain sedemikian rupa 
untuk menarangi ruangan. Pencayaan 
buatan yang digunkan adalah 
pencahyaan ambien. Yaitu penerangan 
yang bersifat menyebar dan merat 
secara teknis ambien lighting berarti 
total sinar yang datang dri semua arah, 
untuk seluruh ruang. 
Analisis Penghawaan 
Pada asrama akan menggunkan penghawaan 
alami dan buatan: 
1. Penghawaan alami adalah pergantian 
udara secara alami untuk tersedianya 
udara luar yang sehat, suhu udara laut 
tidak terlalu tinggi. Pada banungunan 
akan memiliki banyak bukaan seperti 
jendela dan ventelasi sebagai tempat 
keluar masuk udara. 
2. Penghawaan buatan menggunkaan 
penghawaan direct yaitu sistem AC 
pada ruangan. Ruang yang 
menggunkan sistem ini adalah ruang 
pengelola, ruang lobby, dan ruang 
tunggu. 
KONSEP PERANCANGAN 
Konsep Gubahan Massa 
 
 
 
Konsep Pendekatan Arsitektur Bali Yang 
Diwujudkan Dalam Pola Tatanan Massa 
Sesuai Filosofi Tri Hita Karana 
Tatanan Massa Bangunan 
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Dimensi 
 
Sirkulasi 
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(Atap) 
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